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Slukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, maka penyuntin garr (editing) dan pencetakan
Prosiding yang merupakan kompilasi dari semua makalah Seminar Nasional ini dapat
diselesaikan tepat pada waktunya.

Seminar Nasional ini merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan setiap
tahun oleh Lembaga Penelitian LNM.Seminar Nasional ini dengan tcma ''MEGA
TREND INOVASI DAN KREASI HASIL PENELITIAN DALAM MENUNJANG
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN" merupakan sarana komunikasi ilmiah yang
bertujuan untuk mendapatkan korsep-konsep ilmiah dalam rangka mengoptimalkan
peran penelitian secara nasional pada umumnya dan Universitas Negeri Makassar
khususnya dalirm pembangunan nasional dimasa mendatang.

Prosiding ini merupakan himpunan makalah utama dan makalah paralel.
Penltntingan terhadap prosiding ini telah diupayakan sebaik mungkin, namun kami
menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam
penyusunannya. Karena itu, kritik dan s{ran sangat kami harapkan guna perbaikan
Prosiding ini.

Pada kesempatan ini panitia menyampaikan terima kasih kepada pemalakah utama
dan pemakalah pendamping, serta semua panitia dan pihak lain yang telah membantu
dan mendukung penyelenggaraan seminar ini, hingga diselesaikannya penerbitan
prosiding. Panitia juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat,
dan mercka yang telah memberikan kontribusi untuk keberhasilan seminar ini.
Selanjutnya. kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Badan Penerbit UNM
yang telah memfasilitasi dalam penerbitan ISBN.

Semoga penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.

Panitia,

Kata?err4dan

Sie Makalah/Prosidins
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SAMBUTAIY KETUA LEMBAGA PENIELITIAN
T]MVERSITAS NEGERI MAKASSAR

Pertama-tama marilah kita. panjatkan puji dan slukur kehadirat Tuhan yang Maha
Kuala 

farlna.atas Taufiq da1 HiaayatNya ,elingga 3eminar Nu.ionut y*g *"ilJ;
rangftaian kegiatan dilaksanakan setiap tahunnya.--

KegiaAn seminar Nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga penelitian
, f{lsrtas Negeri Makassar pada tanggar z t*,l-20rc, yang mengangkat rema utama*TiG€A TREND INOVASI DAII_-KREASI HASTT TNXTLITIAN DALAMilIftaNJANG PEMBAIIGUNAN BERKELAIiJUTAN", dengan enam sub te.a
IStu.. l) Pengembangan Mutu pendidikan; 2) pengelolaan Sumber Daya Alam dan
l--m_Skuneal 3) Pengembangan Matematika, jri* ]a- Teknoiogi; a) fuii* eia-g
Keilrnuan: Psikologi, sosial, Budaya, Humaniora, Ekonomi, tU*ale.en, OI*, nugu-E
Kesehatan dan Kesenian.

Seminar Nasional ini menampilkan para pakar dalam bidang peneritian dasar.
ttrapan dan peningkatan kapasitas, oleh karena itu, seminar ini dapit iuhir id"-id. dunpcmi*an inovatif yang cemerlang, dalam usaha mengembangkan dan menggagas
qyfigny baru rentang inovasi dan keasi hasil peneritian. semoga ide-ide yan[-tiah
dita&as dalam seminar ini terus menerus dikembangkan urrtuk 

-m"rnantapkun-p"r*

.,s$x* penelitian bagi pembangunan berkelanjutan-dan bagi kemajuan Langsa dan
l@ kd* lcsempatan ini saya atas nama pimpinan rembaga 

-penetitian- 
txt"l

'rl. lffitffiFitaa rerima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
*iasrtrer {I(e-r note Speaker) sebagai berikut

l. Dr. ophir sumule. DEA (Direktorat sistem Inovasi Dirjen penguatan Inovasi
Keraristekdikd) judul makalah''strategi Kebijakan Kemenrisiekdikti untuk
Pengtraran lncvasi ]'ias ional"

3. lrof Dr, H. Husain Slam. l{.Tp (Rekror LNM) judul makalah .,Inovasi dm Difusi
teseqrch"

3- Proi Dr- lr{uhammad Hanafi lKerua Dervan Editor LIpl Jakarra) iudul makalah*Peran Scins dan Teknologi dalam proses penemuan dan pengembangan Bahan
:' ,, Sdnr Obat Berbasis Sumber Daya Alam"

*" 3q., Dr. Teresia Lourenz (Dekan FKIP UNPATI) judul makalah .'peningkatan

Krr&es Peodidikan Berbasis Riset dalam Menunjang pembangunan Berkelanjirtan.'

Xry rclah hdir dan menl umbangkan pemikirannya dalam seminar ini. Saya juga
an seiamat kepada peserta yang makalahnya telah dipilih untuk disajikan

ci{ktirrirgr ini.

\a_r l 1*r:n :n!'nggunakan kesetnpatan ini untuk mengucapkan terima kasih kc,pada
:q::..r* r.Arlili: r,:n:.: telah mernberikan sumbangan tenaga tlan darrna lraktinva dalanr
*,-.i:u'*'L.ar rtninar ini. khususn'a kepada seksi makalaL- prosiding rane telah
*ei.*ql Ls;r.i.'i;:-,r mereviu makalah dan mcnr,usunnl,a menjadi buku prosiding.
b..:a"g:. :'.-*.:ir'::-'.,. .r kepada masing-masing peserta. Sal.a.juga mohon maaf atas seuala

llt



Ketua Lembaga Penelitian LINM,

Prof. Dr. H. Jufri, M.Pd.
NIP. t959r231 r98503 l0l6

lv

I
I kekurangan dan kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan ini, kiranya

kegiatan ini memberi makna bagi kita semua. Akhimya, saya berharap semoga
Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kernajuan pendidikan dimasa yang akan datang.
Aminl

Wassalam
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Basri Bado
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Makassar

Jl. Raya Pendidikan, Kampus UNM Gunungsari, Makassar

Email: basribadoT4@gmail.com

Abstrak. Dampak Belanja Penditlikan Terhadap Perkembangan Sosial Ekonomidi Sulawesi

Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pennasalahan : I) Apakah belanja sektor

pendidikan berpengaruh terhadap penurunan jumlah Pengangguran di Sulawesi Selatan?; 2)

ipakah belanja sektor pendidikan berpengaruh terhadaP peningkatan daya serap tenaga kerja di

Sularvesi Selatan?; 3) Apakah Belanja Sektor Pendidikan daPat mengurangi angka kemiskinan

baik secara langsung maupun tidak langsung di Sularvesi Selatan?. Metode yang digunakan dalam

penelitian adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan persamaan panel data. Sumber data

yang digunakan dalam penelitian menggunakan data sekunder dengan unit analisis sebanyak 23

kabupaien/Kota di Sulawesi Selatan dengan waktu l0 tahun terakhir (2003-2014). Hasil

penelitian menunjukkan bdhwa belanja sektor pendidikan terutama belanja gaji dan belanja

operasional berpengaruh terhadap Penyerapan tenaga kerja dan selanjutnya berpengaruh untuk

menurunkan tingkaipengangguran. Banyaknya pekerja dengan tingkat pendidikan sarnpai Sekolah

Dasar (SD) berpengiruh terhadap ketirnpangan distribusi pendapatan.selanjutnya dari keseluruhan

variabel dari model persamaan tersebut yang berpengaruh terhadap kemiskinan hanya variabel

belanja gaji, pen)'erapan tenaga kerja, pekerja dengan tingkat pendidikan sarjana sena pengang-

gunln

Kata kunci: Belanja pemerintah, kemiskinan, pengangguran, pen)'erapan tenaga kerja,persamaan simultan

Daerah yang penduduknya memiliki ting-
kat pendidikan tinggi seharusnya rnerniliki
kemungkinan mendapat pekerjaan lebih tinggi
sehingga kemungkinan untuk jatuh miskin men-
jadi rendah. Namun, ada daerah yang memilki
tingkat kemiskinan yang rendah walaupun

tingkat pendidikan penduduknya rendah. Daerah

ini kemungkinan adalah daerah yang memiliki
kekayaan SDA bernilai tinggi dan tidak

memerlukan pendidikan yang tinggi untuk

mengolah kekayaan tersebut. Sebaliknya, ada

daerah dengan tingkat pendidikan rata-rata yang

tinggi namun justru memilki tingkat kemiskinan
yang rendah. Daerah ini sebenarnya dapat

terhitung cukup maju. Namun kemajuan daerah

tersebut juga mengundang derasnya urbanisasi.

Kompetisi menjadi semakin ketat dan harga-

harga menjadi lebih rnahal. Akibatnya akan ada

sebagian masyarakat )'ang tersisih dari kemajuan

tersebut, kesulitan untuk mendapat pekerjaan

layak, dan kesulitan untuk rnemenuhi biaya

kebutuhan dasar.

Selnentara itu, belanja Pemerintah baik

pusat maupun daerah sama-sama berperan dalarn

menanggulangi masalah pengangguran dan

kerniskinan. Dalam hal pengangguran, peran

pusat dan daerah kurang lebih terlihat seimbang.

Sedangkan dalarn hal kenriskinan, tampak bahrva

peran pusat lebih besar dari daerah. Hal ini

rnungkin dapat berarti bahrva anggaran prograln

penanggulangan kerniskinan secara skala lebih

besar di tingkat Penrerintah Pusat dibanding

Pemerintah Daerah. Kemungkinan lainnya, pro-

gram penanggulangan kqmiskinan di daerah

belum memiliki tingkat efdktEitas sepeni pro-

granr yang dilakukan di tingiftr Pemerintah

Pusut. Seciru kumulatil, belanja pemerintah baik

pusat maupun daerah terlihat iebih berpengaruh

terhadap kemiskinan daripada pengangguran'

Secara tidak langsung, hal ini menunjukkan

fokus Pemerintah secara keseluruhan yang

176
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(Romer; 1996)'

sebagai faktor
pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan

akan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi

dan kesejahteraan masyarakat. Teori Solorl'

tersebut menggarisbarvahi bahrva secara tidak

Iangsung kemampuan produktivitas tenaga kerja

dapat dipengaruhi oleh akses manusia untuk

memperoleh pendidikan dan kesehatan. Dengan

demikian kebijakan pemerintah seharusnl a

mengarah dan fokus terhadap penyediaan

tayanan pendidikan yang maksimal dalam

perencanaan dan penganggaran pembangunan.

Perioritas pengeluaran pemerintah dalanl

pembangunan manusia sektor pendidikan ber.

dampak terhadap tingkat kesejahterdar ffiaS:

yarakat. Pentingnya pengelolaan lalanan publik
(pendidikan) yang tidak lagi berfokus pada

sekedar input (terutama anggaran) ataupun

output, tetapi lebih berorientasi pada hasil

(outcome). Dengan demikian. keberhasilan

pendidikan bukan lagi diukur dari seberapa

banyak anggaran yang telah dikucurkan (dimensi

input) dan berapa banyak sekolah yang telah

didirikan (dimensi output). tetapi diukur dari

dimensi outcome-nya yakni seberapa besar hasil

dari layanan pendidikan tersebut dapat terserap

ke pasar kerja dengan tingkat pendidikan yang

telah dicapainya (Basril20l 6)
Berdasarkan data hasil Survev Angkatan

Kerja Nasional (Sakernas) selama 5 (lima) tahun

terakhir dalam Basri (2016) disebutkan bahrva

. penduduk usia kerja (PUK) di Sularvesi Selatan

;,,. , teicatat mengalami fluktuasi namun cenderung
: 'meningkat yaitu dari 5.559.748 orang pada tahun

2008, meningkat pada tahun 2009 menjadi
5.660.624 orang, pada tahun 2010 menurun
menjadi 5.567.601 orang, meningkat lagi pada
.tahun 20ll menjadi 5.616.709 orang dan pada

tahun 20l2juga meningkat 5.667.985 orang. Hal
i diduga akibat perubahan faktor-faktor

fis seperti fertilitas, moralitas dan

i yang relatif masih cukuP tinggi.
angan angkatan kerja pada periode yang

juga hampir setiap tahun mengalami
ingkatan. Pada tahun 2008 jumlah Angkatan

sebesar 3.447.879 orang dan pada tahun

menjadi 3.536.920 orang, tahun 2010

memprioritaskan peuanggulangan kemiskinan

dibanding Pengangguran.
Teori p€rtumbuhan ekonomt

Basri Bado, Danpak Belonja Pendidikon..... 177

tahun 2012 sedikit mengalami penurunan

rurenjadi 3.560.891 orang. Dilihat dari tingkat
pendidikan yang ditamatkan. angkatan kerja di
Sularvesi Selatan masih didorninasi oleh mereka

yang berpendidikan maksimum sekolah dasar

dimana pada tahun 2008 sebesar 1.760.89E

orang atau 51,07 persen, 1.767.856 orang atau

49,98 persen pada tahun 2009 dan 1.787.625
orang atau 50,06 persen pada tahun 2010, dan

1.757.138 orang atau 48,64 persen pada tahun

201l, kemudian pada tahun 2012 sebesar

1.665.050 orang atau 46,76 persen

Disamping kondisi tenaga kerja yang

Iersedia umumnya belum memenuhi tuntutan
tenaga kerja yaug berkualitas, khususnya

dalam sektor ekonomi yang cepat pertum-

buhannya, Hal tersebut juga berdampak pada

peningkatan pada porsentase pengangguran

terbuka berdasarkan jenjang pendidikan yaitu:
tingkat pendidikan jenjang SD sebesar

32,80%, SMP 7,52%, SMA sederajat 36,08%,

Diploma sebesar 1,67 dan Perguruan Tinggi Sl
sebesar 11,94%.. (PPDA, 2012).

Sejak pertengahan tahun 1990-an,

Indonesia telah mengalami kenaikan pen-

geluaran pemerintah untuk sektor pendidikan.

Kondisi tersebut terdapat pengecualian yang

telah terjadi, yaitu penurunan yang sifatnya
sementara pada masa krisis ekonomi 1996-1997

dan penurunan padz tahun 2004'2005.
Penurunan pengeluaran pada tahun 2004-2005

disebabkan oleh pelaksanaan anggaran yang

rendah dan bergesemya anggaran di semua

sektor sosial akibat kenaikan subsidi BBM.
Pengeluaran untuk sektor pendidikan di tingkat
nasional mencapai puncaknya pada 2003, ketika
pengeluaran pendidikan mencapai sekitar l6
persen dari seluruh pengeluaran di tingkat
nasional. Pada tahun 2004, total pengeluaran

nasional meningkat sekitar 4 persen. Akan tetapi,

proporsi pengeluaran untuk sektor pendidikan

menurun menjadi sekitar l4 persen. Pengeluaran

untuk sektor pendidikan sebagai proporsi dari

PDB juga menurun pada tahun 2004 jika
dibandingkan dengan pengelugan pada tahun

2003. dari sekitar 3.2 persen meftq[i.sekitar 2.8

persen. sebagaimana proporsi plngeluaran

secara keseluruhan di tingkat nasional terhadap

PDB yang telah turun dari 19.8 persen rnenjadi

19.6 persen (Hasil Kajian Pengeluaran Sektor

Publik, World Bank 2013).
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan

salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki

mernasukkan faktor
produksi, disebutkan

Solorv
manusia

bahrva

ningkat lagi menjadi 3.571.317 orang dan

un 201 I sebesar 3 .612.424 orang namun pada

I
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proporsi belanja untuk sektor pendidikan yang
setiap tahunnya mengalami peningkatan secara

signifikan. Peningkatan belanja sektor pen-

didikan di Sularvesi Selatan tersebut dalam

kurun waktu l0 tahun terakhir mengalami
peningkatan yang sangat pesat. Kebijakan
politik pemerintah daerah serta pertumbuhan
ekonomi yang setiap tahunnya mengalami
peningkatan menjadi salah satu l'aktor pen-

dukung dalam merealisasikan kenaikan
anggaran sektor pendidikan t€rsebut. Secara

riil, proporsi belanja sektor pendidikan terhadap
total belanja daerah di Sularvesi Selatan telah
mencapai di atas 20 persen dengan kecen-
derungan semakin meningkat dari tahun ke

tahun. Sampai pada tahun 2010. proporsi belanja
pendidikan terhadap total belanja daerah

kabupaten/kota di Sularvesi Selatan telah
mencapai 3l persen, padahal tahun 2005 baru
mencapai 2l persen. Belanja sektor pendidikan
yang meningkat lebih cepat dibandingkan
dengan total belanja daerah menyebabkan
proporsi belanja sektor pendidikan terhadap total
belanja daerah terus membesar. Pada tahun
2005, total belanja riil sektor pendidikan sebesar
Rp. 1,7 triliun dan meningkat menjadi Rp. 5

triliun pada tahun 2011. Belanja pendidikan
kabupaten/kota berkontribusi besar bagi pening-
katan total belanja pendidikan di Sularvesi
Selatan. Secara riil, belanja pendidikan ka-
bupaten/kota meningkat rataaala 34 persen per
tahun, sedangkan belanja pendidikan pada

tingkat provinsi hanya meningkal 5 persen per
tahun.

Melihat perkembangan belanja pemerintah
sektor pendidikan berdasarkan data mengalami
peningkatan yang cukup signifikan setiap
tahunnya selama l0 tahun terakhir. Porsi Belanja
sektor pendidikan telah sesuai bahkan melebihi
dari amanat UUD 1945 yakni 20o/o dari total
APBN di luar gaji pendidik dan tenaga
pendidikan. Namun perkembangan jumlah
belanja sektor pendidikan tersebut belum
sepenuhnya berdampak terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut dapat
dilihat bahwa porsentase jumlah pengangguran
masih relative cukup tinggi dan mengakibatkan
angka kemiskinan juga masih relatif tinggi.

NI ETOI)T- PENEI,II'I,\\

l\'lctodc pendckatatt \ang digunakan
tlalarrr perrclitiar ini ndalah bcntuk penrodelan

ckonon)etrika dcrrgarr rnerrqgunakarr persamaan

sinrultan. N,lodel persantlart sitnultan digunakan
karena huburrgan variabel tidak hanva bersifat
satu arah nanrun bcrsilirt salinr rnenpengaruhi
(dua arah). [)alarn pcnrodelan tersebut di-
gurrakarr data sckunder dcrrgarr beltuk panel data
(poolcd data) r'anq nrerupakart kornbinasi data
nnrtun rlaktu (tinlc serics) dan data silang
tcmpat (cross section). LJntuk estimasi data
cmpiris setiap larilbel diolalr denran meng-
gurrakarr Nlicrosolt erel darr estinrasi hubuugan
antara variabcl diolah dengan SPSS versi 20.

: Unir anilisis dalarn penelitian ini adalah
selirruh kabupaten/kota rang ada di Sularvesi
Selatan sebanvak 2l kabupaten dari 24
kabupaten/kota. delgan rvaktu selama I0 tahun
(100.1-10l i ). Pengarnbilan \!aktu l0 tahun
(1001-101 3 ) dengan peninrbangan selama rentan
laktu tersebut adalah pelaksanaan kebijakan
otonorni daerah dan kebijakan tentang belanja
operasional sekolah (llOS) pada sector pen-
didikan. Olch karena itu sanrpel penelitian ini
sebanrak 23 kabupaten denean rvaktu peng-
anratan selanra l0 talrun

Nletode analisis 1'ang digunakan adalah
analisis kuantitatif dengan rnelakukan pen-
dekatan nlengestinrasi nrodel pengeluaran
pcrrrcrintalr. nrodcl outcorne laranan pendidikan,
darr rnodel serapitn tenaga ker-ia serla model
rariabcl sosial ekonorrri rrrcnggrrnakan data panel

tltoolrl Lldtd). Iaitu gabungan antara data lintas
uaktu (tirnc-scrics data) dan lintas ruang (cross-

section data) 23 daerah Kabupaten/Kota di
propinsi Sularvesi Selatan periode tahun 2004-
1013. l.-lntuk penuLriian terhadap hipotesis yang

dia.jukan nraka digunakan SPSS Versi 20

Nletode analisis vane digunakan adalah analisis
kuantitati{' dcngan rrrclakukan pendekatan
rnengestintasi nrodcl penlcluaran penlcrintah,
nrodel ou(corrre laranan pcndidikan. dan nrodel
serapan tenaga ker-ja serta nrodel variabel sosial
ekononri nrenggunakan data panel lyxtlcd dala),

1'aitu gabLrngan antara data liritas rvaktu (time-

serics data) dan lintas ruang (closs-section data)



Analisis

nel Data

Model regresi panel data yaitu kombinasi

runtun waktu (linte series) dan data silang

ection). Data runtun waktu meliputi satu
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tetapi meliputi beberapa waktu. dan data

terdiri atas beberapa oblek atau banlak
(Winamo. 2009:91 ) Panel data mem-

i keuntungan: dapat memberikan informasi

lebih banyak variabilitas. memperkecil

lslen

ss), dimana dalam pendekatan tersebut meng-

gunaka n teknik mengestimasi panel data hanla

dengan mengkombinasikan daa time series dan

cross section tanPa melihat perbedaan waktu dan

individu dan menggunakan OLS (Ordinary Least

Square).

- b). Persamaan Simultan

Selain estimasi model dengan meng-

gunakan persamaan tunggal, dengan mern-

bandingkan estimasi model pendekatan dilihat
dari berbagai sudut pandang. maka ada alternatif
lain yaitu pendekatan simultan. Model per-

samaan simultan dirnana ada lebih dari satu

persamaan regresi dan masing-masing per-

samaan regresi dan masing-masing persamaan

memiliki variabel 1'ang saling tergantung.

Persamaan I :

PTKi: 0o + p1B.Caji,,+ p, BBJ&MODAL,,+
p3B.oPS,, + p4 RLS + p5 TS + po SD + pu SMP + pt

SMA+0,SARJANA+ e7,r lll.l
Persamaan Il :

Unemployu = pr0 + 0r rRLS,( + pi2TS,,+ p13SD,1 +
pr4SMPir+ pr5SMAir+ pr65ARJANA,r + pr7PTK1, +

e8n IIl.2
Persamaan Ill :

Pov* = p,, + p1eVW,, + pz6Unemploy,, + p11B.Gaji1,

+ p2' BBJ&MODAL,'+ pnB.oPS,' + pr4RLS,, +

p25TS,,+ p26SD,, + p27SMP,r+ p28sMA"+
pzqSARJANA,, + P3oPTK;' +

e 101, IIl.3

Itikoleniaritas antara variabe l. lebih banyak

at bebas, serta lebih efisien. Analisis panel

dalam pene litian menggunakan Pendekatan

Untuk mengetahui gambaran hasil esti-

masi dapat dilihat dari nilai koefisien estimasi

model persamaan Vl pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Estimasi Model Kemiskinan
Persamaan VI

lq[diolah. 2015-\-

Tetap
Effect),

antar Waktu dan Individu
Menurut Widarjono (2013:

Variabcl
Independen

Koclisien
(p) sig

Constant

Bclallja GaJi

Belanja Batang.
Jasa dan Nlodal
BelanJa
Operasional
RLS

TS

SD

SNIP

-3.515

0.010++ 2.844 0.005 2.315

0.021* 1.660 0,098 1.569

0.017 * t.341 0.181 2.346

0.055* 0.522 0.602 7.2t9

0.025' -t.657 0.099 5.316

0.022- 0.9i7 6.029

0.0t8 - -t.242 0.216 8.062

sl\lA + 0.0t 0 ^ 0.189 0.625 5.t96

SAR] ANA

PTK

Uncmploy

0.031..'
0.012 2.681

+ 0.18 r r 't.158 0.000 4.180

0.0r I + 5.845 0.000 1.832

-0.001. 4 8 0.000 2.E16

,ldysted R) 0.433

Rr 0.462

F Illung t5.560

Dlv t.48t

N 230

Sumber : Analisis data Sekunder sete

*) Signifikan pada taraf signifikansi 0.01 atau 99yo
*t) Signifikan pada taraf s ignifikansi 0.05 atau 95%
***) Signifikan pada taraf signifikansi 0.10 atau 90%

ns)=non-signifikan

Keteransan:

H dr.rrh Kabupaten/Kota di propirrsi Sulawesi

ElIt n p.rioa" rahun 200{-20 I l ' Utrtuk peng-

ffi;;X"j;g'\):::;'i;'** 
diaiukan maka

Keterangan :

B(t = tt(lJlrjr (ia.ji

BBj&M tsctarriJ baralr8. Jasa dur nlodal

Bops = llelxnja Opcrasional

PTK = I'cn)eraPun lenaSa Kerja

Unemplol' = Tingkat Pengangguran

RLS = Rata-Rata Lama S€kolah

VW = Tingkat Ketimpangan (Pendekatan Uatson)

Poven) = Tingkat Kcmiskinan
TS = Tiflgka( pcndidikan pckerja'l'idak Sekolah

PSD = Tingkat Pendidikan pekcrja Sekolah Dasar

PSMP : Tingkat P.ndidikan pckerja SMP

PSMU = Tingka( pendidikan pekcrja SMU

PSARJANA = Tingkat pendidikan pckcrja PT

it = tahun dan region

el-2... l0 = error term 1.2- 10

VIPT
H

0.339
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Nilai estinrasi pada tabel 4.27 dapat dirlasukkan

kedalam persamaan regresi berikut irri:

Model Persarnaan Vl
Poverty,, = -3,5 I 5 + 0,040B.caji,' + 0'021

BBJ&MODAL,I +O,O I7B.OPS'I +

T,,., = (2,844) (1,660) (1,341)0.055RLS,,
+0.025TSi,+ 0,022SD,r+ 0,038sMPi,+ 0,010sMA,,-
r.,., = (0,522) (-1,6s7) (-0.e57) (-1,242\

(0,489) 0,01I SARJANAi, + 0,181PTK', +

0,0 t I Unemploy,r-0,002Vw,1
T.,,, = (2,522) (7:1581 (5.845) (4,I18)

R: 0.462 Adj Rr - 0.433 sE - 0.09?6 Dw-
Stat= 1,481

SIMPULAN

Penyerapan tenaga kerja berpengaruh
untuk menurunkan tingkat pengangguran, se-

dangkan rata-rata lama sekolah mempengaruhi
kenaikan angka pengangguran dernikian juga

menurunnya jurnlah pekerja dengan tingkat
pendidikan tidak sekolah (TS). Sekolah dasar
(SD), Sekolah Menengah pertama (SMP) dan

Sekolah Menengah Atas (SMA) berpotensi
mempengaruhi naiknya jumlah pengangguran.

Banyaknya pekerja dengan tingkat pendidikan
sampai Sekolah Dasar (SD) berpengaruh ter-
hadap ketimpangan distribusi pendapatan.

Selanjutnya dari keselurulran variabel dari model
persamaan tersebut yang berpengaruh terhadap
kemiskinan hanya variabel belanja gaji. penye-

rapan tenaga kerja, pekerja dengan tingkat
pendidikan sarjana serta pengangguran
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